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HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DENGAN KOMITMEN  

ORGANISASI PADA GENERASI Z 

 
Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan 

komitmen organisasi pada generasi Z. Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria generasi Z yang sedang bekerja minimal 

selama enam bulan dan berusia maksimal 25 tahun yang bekerja dan tinggal di Solo Raya. 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepuasan kerja dan 

skala komitmen organisasi. Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment 

menggunakan program bantu SPSS for windows. Berdasarkan analisis data antara variabel 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi diperoleh nilai koefisien (rxy) sebesar 0.569 dan sig. 

(p) sebesar 0.000 (p < 0.1), yang menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara 

kepuasan kerja dengan komitmen organisasi pada generasi Z. Nilai koefisien korelasi 

bersifat positif yang berarti semakin tinggi kepuasan kerja seseorang maka semakin kuat 

komitmen organisasinya yang dimiliki. Kategorisasi komitmen organisasi pada generasi Z 

dikatakan sedang dan kepuasan kerja dikatakan tinggi. Sumbangan efektif pada penelitian 

ini menunjukkan variabel kepuasan kerja mempengaruhi variabel komitmen organisasi 

sebesar 32,4 % dan sebesar 67,6% dipengaruhi variabel lainnya. 

 
Kata Kunci: kepuasan kerja, komitmen organisasi, generasi z. 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between job satisfaction with organizational 

commitment in generation z. The subjects in this study were Generation Z. This research 

method is a quantitative approach and using sampling techniques with purposive sampling 

with the criteria of generation z who are working for a minimum of six months and a 

maximum age of 25 years who work and live in Solo Raya. Data collection tools used in this 

study are job satisfaction scale and organizational commitment scale. Data analysis was 

performed by product moment correlation analysis using SPSS for windows. Based on data 

analysis between job satisfaction and organizational commitment variables, the coefficient 

(rxy) value is 0.569 and sig. (p) equal to 0,000 (p <0.1), which shows that there is a very 

significant correlation between job satisfaction and organizational commitment in generation 

z. The correlation coefficient is positive, which means that the higher a person's job 

satisfaction, the stronger organizational commitment they have. The categorization of 

organizational commitment in z generation is moderate and the job satisfaction is high. The 

effective contribution in this study shows that the job satisfaction variable affects the 

organizational commitment variable by 32.4% and 67.6% is influenced by other variables. 

 

Keywords: job satisfaction, organizational commitment, z generation 

 
1. PENDAHULUAN  

Seorang karyawan seharusnya memiliki sebuah komitmen dalam bekerja agar mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Komitmen yang dimiliki merupakan hal yang esensial, dengan 

adanya komitmen yang dimiliki, seseorang dapat bekerja dengan lebih bertanggung jawab 
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dengan pekerjaan yang dikerjakan. Komitmen organisasi adalah perasaan untuk lebih dari 

sekedar menjadi anggota organisasi tersebut, namun juga berusaha mengupayakan usaha 

yang tinggi demi mementingkan kepentingan organisasi agar memperlancar tercapainya 

tujuan organisasi (Yuwono et al., 2005). Karyawan yang memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi akan lebih memberikan keuntungan bagi organisasi, karena ketika komitmen 

organisasi seorang karyawan tinggi, maka pelaksanaan tugas lebih efektif dan kepuasan 

kerja juga lebih optimal (Dewi, 2011). Salah satu hal yang mempengaruhi komitmen 

organisasi seseorang ialah kepuasan kerja (Manoppo, Rejeki, & Ulliya, 2014). Kepuasan 

kerja memiliki hubungan yang besar dengan komitmen organisasi, karena kepuasan kerja 

bisa menaikkan dan juga menurunkan tingkat komitmen organisasi seorang karyawan 

(Zakiah, Nurrizka, Nurdiantami, & Hardy, 2020).  

Karyawan yang ada di dalam organisasi terdiri dari berbagai kalangan umur dan 

perbedaan generasi, dimana termasuk di dalamnya ialah generasi Z. Generasi Z dikatakan 

mereka yang lahir pada tahun 1995 dan 2010 (                          , 2016). Generasi 

Z sekarang telah mulai untuk menghidupkan kembali dunia kerja (Irena & Rusfian, 2019). 

Menurut Biro Pusat Statistik tahun 2018 sejumlah 13,5% dari total angkatan kerja di 

Indonesia, yang merupakan generasi Z, dan angka akan meningkat di masa depan nantinya 

(Irena & Rusfian, 2019). Di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018 ada sejumlah 2.039.601 

penduduk angkatan kerja berusia 15-24 tahun dan sejumlah 11.286.186 penduduk angkatan 

kerja berusia 25-30 tahun, yang mana kedua rentang usia tersebut adalah generasi Z (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2018).  

Komitmen antara karyawan dengan organisasi juga diperlukan dalam bekerja, 

adanya faktor yang membuat seorang individu menetap di sebuah perusahaan dapat 

dikatakan sebagai komitmen organisasi (Sianipar & Haryanti, 2014). Menurut Dessler 

(Sancaya, 2019) komitmen karyawan diperlukan perusahaan yang memiliki tujuan. 

Kedudukan komitmen karyawan dalam organisasi berfungsi sebagai bagian sikap dalam 

perilaku yang dapat ditinjau dari percaya dan menerima tujuan juga nilai-nilai organisasi dan 

tetap memiliki keingingan untuk bekerja dengan organisasi, dan memiliki keinginan untuk 

bekerja keras.  

Sebuah studi online daVinci payments menjabarkan pekerja generasi Z lebih kecewa 

dengan posisi mereka saat ini, dengan 78% mengatakan mereka berencana untuk 

meninggalkan pekerjaan mereka saat ini dalam waktu dua tahun (McClear, 2019). Sebanyak 

74% gen Z bersedia pindah kerja jika tempat kerja baru memenuhi pilihan dan kesempatan 

yang lebih baik. Ada beberapa alasan yang memengaruhi mereka pindah kerja: gajinya 
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besar, sesuai gairah, dan terjamin (Firman, 2016). Berdasarkan penelitian oleh Jobplanet 

menemukan bahwa di Indonesia ketika dibandingkan dengan gen X dan Gen Y, karyawan 

gen Z memiliki tingkat terendah loyalitas terhadap pekerjaan mereka. Sebanyak 57,3% dari 

total responden gen Z memutuskan untuk pindah dari pekerjaanya setelah satu tahun bekerja 

(Jobplanet, 2017).  

Kemudian dari hasil wawancara peneliti dengan responden berinisial EA yang 

berusia 22 tahun berdomisili di Karanganyar, mengatakan karyawan-karyawan yang 

memutuskan untuk pindah tempat kerja karena gaji yang tidak sesuai dengan beban kerja, 

divisi di tempat kerja yang kurang kerjasama dalam menghadapi suatu masalah, persaingan 

yang terlalu  ketat,  juga disampaikan dengan responden berinisial FS berusia 23 tahun 

berdomisili di Solo mengatakan alasan berpindah kerja karena tidak adanya keselarasan 

dengan atasan, dan sejalan juga dengan responden GA berusia 23 tahun berodmisili di Solo, 

mengatakan karyawan yang memilih untuk berpindah kerja karena tidak ingin kuat 

menanggung tekanan di tempat bekerja.  

Sementara itu seseorang yang bekerja membutuhkan kepuasan kerja agar kinerja 

kerjanya baik, tidak adanya kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan akan 

mempengaruhi kondisi karyawan tersebut (Hanafiah, 2014). Seorang karyawan akan 

memiliki rasa kepuasan kerja yang nantinya akan terlihat dari bagaimana karyawan bekerja. 

Hal ini merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap karyawan. Seorang karyawan 

yang memiliki rasa puas dengan pekerjaanya akan memiliki dampak positif. Kepuasan kerja 

ini bersifat individu karena tiap orang mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda karena 

sesuai dengan harapan dan apa yang ada di dalam individu. Studi online dari daVinci 

payments menyebutkan lebih dari 600 karyawan dari angka 18 sampai 38 menemukan 

bahwa gen Z dan generasi Milenial merasa tidak puas dan kurang dihargai di tempat kerja 

(McClear, 2019).  

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu sikap kesetiaan karyawan dan 

kesediaan bekerja (Widyastuti, Manara, Melinda, Dhiu, & Sari, 2014). O’R    y (dalam 

Sopiah, 2008) mendefinisikan bahwa kesetiaan, keterlibatan kerja, juga perasaan percaya 

dengan komitmen yang hadir tidak hanya memiliki sifat kesetiaan yang pasif namun juga 

mengaitkan hubungan aktif dengan organisasi kerja dengan tujuan memberikan memberi 

berbagai cara agar keberhasilan organisasi yang berkaitan merupakan sebagai ikatan 

kewajiban komitmen karyawan terhadap organisasi. Berdasarkan pengertian komitmen 

organisasi dikatakan bahwa komitmen organisasi yakni rasa keterlibatan yang dimiliki 

seseorang dimana juga ada rasa percaya, pikiran serta tindakan di dalamnya yang 



4 
 

mencerminkan seorang individu memiliki loyalitas dalam bekerja dalam organisasi tersebut.  

Penelitian dari Zakiah, Nurrizka, Nurdiantami, & Hardy (2020) pada perawat di 

rumah sakit memperoleh kepuasan kerja tinggi memiliki peluang lebih besar untuk 

mempunyai komitmen yang tinggi saat bekerja di rumah sakit dibandingkan dengan perawat 

yang mempunyai kepuasan yang rendah. Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan 

Budiningsih, Warso, & Yulianeu (2017) membuktikan bahwa terdapat kepuasan kerja yang 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan 

pemaparan latar belakang serta fenomena diatas memperlihatkan bahwa generasi Z banyak 

yang memilih untuk berpindah pekerjaan dari perusahaan dimana mereka bekerja saat ini, 

dan juga penelitian sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan antara kepuasan dalam 

bekerja dengan komitmen organisasi seseorang, maka peneliti mengajukan rumusan masalah 

p     t    s   g       kut: “ p k h     hu u g     t    k pu s   k  j     g   ko itmen 

organisasi pada generasi Z?”. H pot s s       p     t            h t    p t hu u g   atau 

kaitan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi.  

 

2. METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif korelasional untuk menguji 

hubungan antara dua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan generasi Z 

dengan kriteria umur maksimal berumur 25 tahun dan sedang bekerja minimal selama 6 

bulan, dan bekerja atau berdomisili di Solo Raya. Sampel yang ada pada penelitian ini 

adalah generasi Z dengan jumlah 104 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah metode yang 

memiliki tujuan untuk mendapatkan sampel menurut pertimbangan yang sudah ditentukan 

(Sugiyono, 2017).  

Metode mengumpulkan data dalam penelitian ini memakai alat yang berupa skala 

kuesioner. Skala yang dipakai dalam penelitian ini yaitu skala komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja. Penyajian kuesioner diberikan melalui google form. Model skala memakai 

skala psikologi, berisikan pernyataan-pernyataan yang terdiri dari dua macam, yaitu 

pernyataan yang favorable dan unfavorable. Empat alternatif pilihan jawaban terhadap 

bentuk pertanyaan dan skor untuk setiap aitem mulai dari 1 sampai 4 dengan memperhatikan 

item favorable dan unfavorable.  Skor untuk skala bersifat favorable yaitu: Sangat Sesuai 

(SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2 dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1. Sedangkan untuk skala unfavorable memiliki skor 

Sangat Sesuai (SS) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 
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3 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4.  

     Skala komitmen organisasi yang digunakan oleh peneliti menggunakan skala 

yang diadaptasi dari aspek yang dikemukakan oleh Meyer & Allen (dalam Luthans, 1998) 

yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. Kemudian skala 

kepuasan kerja yang diadaptasi dari aspek kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Smith, 

Kendall dan Hulin (dalam Luthans, 1998) yaitu pekerjaan yang dilakukan itu sendiri, gaji, 

promosi, atasan atau supervise dan rekan kerja.  

 Hasil uji validitas isi pada skala kepuasan kerja menghasilkan angka 0,92 dan skala 

komitmen organisasi dengan rentang sejumlah 0,83-0,92. Uji reliabilitas instrumen di studi 

ini mengimplementasikan Cronbach alpha Skala kepuasan kerja memiliki koefisien 

reliabilitas 0,886, skala komitmen organisasi memiliki koefisien reabilitas sebesar 00,881. 

Analisis data pada riset ini analisis product moment, guna mengetahui hubungan kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi dari Carl Pearson dengan tujuan melakukan pengujian dan 

pembuktian secara statistik hubungan antara variabel bebas (X) yaitu kepuasan kerja tehadap 

variabel terikat (Y) yaitu komitmen organisasi dengan menggunakan program SPSS 24 for 

windows. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Hasil uji normalitas sebaran variabel komitmen organisasi diperoleh nilai Kolmogorov-

Smirnov dengan sig (2-tailed) = 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (p > 0,05) yang 

berarti bahwa sebaran data komitmen organisasi memenuhi distribusi normal. Kemudian uji 

linieritas pada studi ini diperoleh nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

(p ≤ 0 05). H s   t  s  ut    u jukk     hw sannya terdapat hubungan linier pada variabel 

bebas dengan variabel tergantung. Pada hasil analisis korelasi product moment didapati nilai 

ko f s    ko    s  ( ) s   s   0 569 (0 000)  p = 0 000 (p ≤ 0 01). H s   t  s  ut    u juk   

bahwasannya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan, yakni antara kepuasan kerja 

dengan komitmen organisasi. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin 

tinggi komitmen organisasi yang dimiliki, sebaliknya jika semakin rendah kepuasan kerja 

maka akan semakin rendah komitmen organisasi yang dimiliki.  

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil tersebut bisa disimpulkan apabila hipotesis yang peneliti ajukan dapat 

diterima. Kemudian karakteristik pekerjaan seperti ruang lingkup pekerjaan, tantangan 
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pekerjaan, identitas tugas, konflik peran, dan lainnya juga dapat memberikan pengaruh 

kepada komitmen organisasi. Adanya pengaruh yang signifikan antara ciri khas pekerjaan 

dengan komitmen organisasi, pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tamalero, 

Swasto, & Hamid (2012) menunjukkan karakteristik utama dari pekerjaan dibuat dengan 

baik untuk dapat membantu karyawan agar tetap untuk memilih komitmen dengan 

perusahaan dimana karyawan itu bekrja. Dan sebaliknya, jika karakteristik pekerjaan kurang 

baik, kemungkinan pekerja akan kurang berkomitmen untuk perusahaan, sehingga 

kecenderungan untuk mencari pekerjaan alternatif di perusahaan yang lain dengan 

karakteristik pekerjaan yang lebih baik.  

Variabel pada kepuasan kerja mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 86,31 dan 

rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5. Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi serta prosentase 

dapat dilihat dari 104 subjek terdapat 1% (1 orang) memiliki kepuasan kerja rendah, 49% 

(51 orang) memiliki kepuasan kerja sedang dan 50% (52 orang) yang memiliki kepuasan 

kerja tinggi. Secara keseluruhan hasil perbandingan antara rerata empirik (RE), rerata 

hipotetik (RH) dan jumlah prosentase terbanyak, maka kepuasan kerja termasuk dalam 

kategori tinggi, yang berarti bahwa subjek memiliki kepusan kerja yang tinggi, maka melalui 

ini memperlihatkan jika generasi Z di yang bekerja memiliki kepusan kerja yang tinggi, 

mereka memiliki perasaan yang menyenangkan dengan pekerjaan yang mereka kerjakan. 

Sumbangan dari kedua variabel dilihat dari koefisien determinasi R2 = 0,324 yang 

menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja mempengaruhi variabel komitmen organisasi 

sebesar 32,4 % dan sebesar 67,6% dipengaruhi variabel lainnya. 

Akbar, Hamid, & Djudi (2016) menyatakan karyawan yang merasa puas dengan 

yang ia dapatkan di perusahaannya akan terus berusaha meningkakan kinerjanya dan dengan 

komitmen yang tinggi. Begitu juga arah sebaliknya jika karyawan yang merasa kurang puas 

dengan pekerjaanya cenderung akan merasa pekerjaan yang dijalaninya membosankan dan 

bekerja dengan kurang maksimal dan tidak sepenuh hati. Kepuasan kerja bisa ditinjau dari 

sikap positif karyawan dengan segala hal yang dihadapi di tempat kerjanya, kemudian 

karyawan yang tidak merasa puas dengan dimensi-dimensi yang berhubungan dengan 

pekerjaanya akan terlihat sikap negatif yang memperlihatkan kurangnya komitmen 

karyawan tersebut dengan perusahaan, seperti produktivitas rendah, sering mangkir, dan 

perpindahan karyawan.  

Menurut Ming dan Chen (dalam Zahra, 2015) menyatakan komitmen organisasi ialah 

sebuah kemauan yang besar untuk menjaga dan memelihara hubungan yang sangat berharga 

antara para pekerja dengan organisasinya. Kemudian Fanani, Djati, & Silvanita (2016) 
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menjelaskan komitmen organisasi merupakan sebuah sikap, diperlihatkan seseorang dengan 

adanya pemahaman, peran dan perasaan setia dengan organisasi, dan juga terdapat kemauan 

agar tetap  dalam organisasi dan ttidak memiliki keinginan untuk meninggalkan 

organisasinya dengan berbagai alasan. Variabel komitmen organisasi memperoleh rerata 

empirik (RE) sebesar 71,51 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 62,5. Berdasarkan tabel 

kategorisasi skala komitmen organisasi dapat dilihat terdapat 0% (0 orang) yang mempunyai 

kepuasan organisasi rendah, 62,5% (65 orang) yang memiliki komitmen organisasi sedang 

dan 37,5% (39 orang) yang memiliki komitmen organisasi. Dari hasil yang dibandingkan 

antara rerata empirik (RE), rerata hipotetik (RH) dan jumlah prosentase terbanyak, maka 

komitmen organisasi termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa generasi Z 

yang bekerja memiliki komitmen organisasi yang sedang, artinya generasi Z yang bekerja 

cukup memiliki keinginan untuk terus bekerja dan berada di perusahaan mereka bekerja. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang meliputi analisis data serta pemaparan yang 

telah dilakukan dan dijelaskan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara kepusan kerja dengan komitmen organisasi pada generasi Z. 

Adanya hubungan positif antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi pada generasi 

Z, yang artinya semakin tinggi kepuasan kerja seseorang maka semakin kuat juga komitmen 

organisasi yang dimiliki. Tingkat variabel kepuasan kerja yang dimiliki generasi Z tergolong 

tinggi. Tingkat variabel komitmen organisasi generasi Z tergolong sedang. Sumbangan 

efektif pada penelitian ini menunjukkan variabel kepuasan kerja mempengaruhi variabel 

komitmen organisasi sebesar 32,4 % dan sebesar 67,6% dipengaruhi variabel lainnya. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas saran untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan menambahkan varian variabel dari aspek yang lain, agar dapat memberikan 

kontribusi peran lain yang memiliki pengaruh dari aspek tersebut hingga dapat 

menambahkan kontribusi pengaruh peran yang lebih beragam, juga menambahkan jumlah 

subjek agar hasil penelitian dapat menunjukkan hasil yang lebih baik.  
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